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RINGKASAN 

 

PELAPORAN AKTA WASIAT BAGI WARGA NEGARA INDONESIA DI 

LUAR NEGERI 

Oleh : 

Nadia Salsabila1, Erlina2 

Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 111 halaman 

RINGKASAN 

Setiap wasiat yang dibuat harus dilaporkan kepada Pusat Daftar Wasiat. Terkait 

pelaporan wasiat bagi Warga Negara Indonesia di luar negeri, Pasal 11 ayat (1) 

Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 60 

Tahun 2016 mengatur bahwa pelaporan wasiat dilakukan melalui Notaris di 

Indonesia, sedangkan Pasal 8 huruf c Peraturan Menteri Luar Negeri Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 mengatur salah satu bentuk perlindungan 

kekonsuleran adalah bertindak sebagai Notaris sehingga dalam pelaporan wasiat ini 

dapat pula dilakukan melalui perwakilan konsuler. Adanya kedua peraturan yang 

tidak bersesuaian tersebut memunculkan ketidakpastian hukum. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis sinkronisasi 

Pasal 11 ayat (1) Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 60 

Tahun 2016 dengan Pasal 8 huruf c Peraturan Menteri Luar Negeri Nomor 5 Tahun 

2018 serta untuk mengkaji dan menganalisis peran dan tanggung jawab Notaris 

dalam pelaporan akta wasiat bagi Warga Negara Indonesia di luar negeri. Manfaat 

Teoritis dari penelitian ini diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan wawasan dalam disiplin ilmu hukum khususnya 

dibidang ilmu kenotariatan, dalam hal ini tentang pelaporan akta wasiat bagi Warga 

Negara Indonesia di luar negeri; serta manfaat praktis diharapkan hasil penelitian 

ini sebagai sumbang pemikiran dan solusi terutama dalam menyelesaikan persoalan 

yang sejenis terutama bagi jabatan Notaris. 

Pada penelitian tesis ini, penulis menggunakan jenis penelitian hukum normatif 

yakni penelitian yang diperoleh dari studi kepustakaan dan menggunakan tipe 

penelitian terhadap taraf sinkronisasi vertikal dan horizontal, dengan penelitian 

hukum yang bersifat preskriptif. Pendekatan yang digunakan penulis yakni 

pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual 

 
1NPM: 2320216320044 
2Pembimbing Utama 
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(conceptual approach). Untuk menganalisi isu hukumnya, penulis menggunakan 

sumber bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1. Pelaporan akta wasiat pada umumnya dilakukan oleh Notaris karena hal 

tersebut menjadi salah satu kewajiban yang dimiliki oleh Notaris yang diatur 

dalam Undang-Undang Jabatan Notaris. Saat ini pelaporan akta wasiat kepada 

Daftar Pusat Wasiat dilakukan secara elektronik. Terkait pelaporan akta wasiat 

Warga Negara Indonesia di luar negeri, selain dilakukan melalui Notaris di 

Indonesia, dapat pula dilakukan oleh Perwakilan Konsuler menurut Pasal 8 

huruf c Peraturan Menteri Luar Negeri Nomor 5 Tahun 2018. Meskipun belum 

terdapat pengaturan lebih lanjut, peran Konsuler dapat terlihat apabila mengacu 

pada Pasal 11 Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 60 

Tahun 2016. Meskipun pelaporan akta wasiat bagi Warga Negara Indonesia di 

luar negeri telah diatur dalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Nomor 60 Tahun 2016, tetapi demi mencapai keadilan distributif 

disahkan Peraturan Menteri Luar Negeri Nomor 5 Tahun 2018. Oleh karena 

itu, berdasarkan teori keberlakuan hukum dan asas lex specialis derogat legi 

generali, serta memperhatikan landasan filosofis, sosiologis, dan yuridis 

lahirnya Pasal 8 huruf c Peraturan Menteri Luar Negeri Nomor 5 Tahun 2018 

dapat dinilai sebagai kekhususan daripada Pasal 11 ayat (1) Peraturan Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 60 Tahun 2016. 

2. Notaris memiliki peran untuk memastikan syarat materiil dan syarat formil 

dalam pembuatan akta wasiat terpenuhi. Selain itu, Notaris juga memiliki 

tanggung jawab untuk melaporkan akta wasiat yang dibuatnya. Akan tetapi, 

dalam pelaporan akta wasiat bagi Warga Negara Indonesia di luar negeri, 

tanggung jawab untuk melaporkan akta wasiat tersebut muncul secara 

derivatif. Artinya, tanggung jawab tersebut muncul apabila akta wasiat dibuat 

oleh atau di hadapan Notaris Indonesia, atau Wasiat yang dibuat di luar negeri 

dihadapkan kepada Notaris di Indonesia. Hal tersebut terjadi karena Notaris 

dalam menjalankan jabatannya dibatasi oleh yurisdiksi Notaris yang diatur 

dalam Undang-Undang Jabatan Notaris. Oleh karena persoalan ini memiliki 

unsur asing, maka asas hukum perdata internasional dapat diberlakukan, salah 

satunya asas lex patriae. Berdasarkan asas lex patriae, warga negara indonesia 

yang berada di luar negeri, sepanjang mengenai hal-hal yang terkait dengan 

status personalnya, tetap berada di bawah lingkungan kekuasaan hukum 

nasional Indonesia. Dalam hal wasiat asing tersebut akan digunakan atau 

dijadikan dasar pelaksanaan waris di Indonesia, maka pewaris, ahli waris, atau 

pihak yang berkepentingan dapat mengajukan wasiat tersebut kepada Notaris 
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Indonesia untuk dilakukan proses legalisasi, pencatatan, atau pendaftaran ke 

Daftar Pusat Wasiat.   
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PELAPORAN AKTA WASIAT BAGI WARGA NEGARA INDONESIA DI 

LUAR NEGERI 

Oleh 

Nadia Salsabila3, Erlina4 

Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 111 halaman 

ABSTRAK 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis 

sinkronisasi Pasal 11 ayat (1) Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Nomor 60 Tahun 2016 dengan Pasal 8 huruf c Peraturan Menteri Luar Negeri 

Nomor 5 Tahun 2018 serta untuk mengkaji dan menganalisis peran dan tanggung 

jawab Notaris dalam pelaporan akta wasiat bagi Warga Negara Indonesia di luar 

negeri. Dengan menggunakan jenis penelitian yuridis normatif, penelitian ini 

bersifat preskriptif dan menggunakan tipe penelitian terhadap taraf sinkronisasi 

vertikal dan horizontal. Pendekatan yang digunakan penulis yakni pendekatan 

perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual 

approach). Hasil Penelitian, Pertama : Penyinkronan terhadap ketentuan pelaporan 

akta wasiat bagi Warga Negara Indonesia di luar negeri dilakukan dengan melihat 

bahwa kedudukan Pasal 8 huruf c Peraturan Menteri Luar Negeri Nomor 5 Tahun 

2018 merupakan kekhususan dari Pasal 11 ayat (1) Peraturan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Nomor 60 Tahun 2016. Kedua : Notaris hanya memiliki 

tanggung jawab terhadap akta yang dibuatnya atau yang dihadapkan kepadanya. 

Oleh karena itu, Notaris tidak memiliki kewajiban dan tanggung jawab secara 

langsung untuk melakukan pelaporan akta wasiat yang dibuat oleh Warga Negara 

Indonesia di luar negeri.  

Kata Kunci: Pelaporan Akta Wasiat, Wasiat Luar Negeri, Notaris, Perwakilan 

Konsuler 
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MOTO 

Sebaik-baik manusia diantaramu adalah yang paling banyak manfaatnya bagi 

orang lain (Hadits Riwayat Bukhari) 

Mendidik pikiran tanpa mendidik hati adalah bukan pendidikan 

sama sekali (Aristoteles) 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa 

semesta alam, yang atas kuasa dan ridhoNya karya ilmiah tesis yang 

sederhana ini dipersembahkan diperuntukkan bagi orang-orang yang 

kucintai dan kusayangi: 

Ayahanda dan ibunda terkasih, 

Sebagai tanda bukti, hormat dan sembah sujud ananda yang tiada terhingga, 

kupersembahkan kepada kedua ayah dan bundaku Amir Zakwansyah dan Eti, 

yang telah melahirkan, merawat, menjaga, dan mendidik sejak bayi hingga 

dewasa menjadi anak yang salehah dan berguna bagi agama, nusa, dan bangsa, 

cucuran keringat dan tangismu tidak dapat kubalas, doa serta harapanmu mudahan 

dapat terwujud. Sekiranya karya ini menjadi kebajikan, hendaknya dilimpahkan 

kepada orang tua saya. Setidaknya kelulusan ini menjadi langkah awal ananda 

untuk menjadi lebih mandiri. Doa dan ridhomu, amat dinantikan dengan penuh 

harapan. Semoga ayahanda dilapangkan kuburnya dan ibunda selalu mendapatkan 

lindunganNya. Dihaturkan sembah sujud untuk ayah dan ibu berdua. 

Dosen pembimbing tesis 

Terimakasih banyak kepada ibu Dr. Hj. Erlina, S.H., M.H. atas bimbingan dan 

nasihatnya selama ini, hingga dapat menyelesaikan tesis ini tepat pada  

waktunya sesuai dengan harapan dan keinginan mereka.  

Engkau merupakan panutan kami semua.
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syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Mahakuasa yang telah melimpahkan 

taufik dan Rahmat-Nya dengan memberikan kesehatan, kekuatan, dan ketabahan, 

akhirnya dapat menghantarkan peneliti kepada selesainya penyusunan skripsi ini, 
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Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat. Juga tidak lupa 
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telah membantu penyusunan skripsi ini. Atas budi baiknya, seraya memanjatkan 
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menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi ini, hanya beberapa nama saja yang 
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1. Bapak Prof. Dr. Ahmad, S.E., M.Si, selaku rektor Universitas Lambung 
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Universitas Lambung Mangkurat. 
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memberikan arahan, semangat, perhatian dan apresiasi kepada saya sehingga 

saya dapat menyelesaikan penulisan tesis saya dengan baik dan tepat waktu. 

4. Ibu Dr. Hj. Rahmida Erliyani, S.H., M.H, selaku Ketua Program Studi (KPS) 

Fakultas Hukum Program Studi Magister Kenotariatan Univeristas Lambung 
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memberikan banyak ilmu bermanfaat selama saya menempuh pendidikan di 
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